PENINGKATAN KOMPETENSI PROFESIONAL DAN INOVASI GURU DALAM MENGEMBANGKAN VIDEO PEMBELAJARAN ONLINE MELALUI PEMBUATAN PORTAL “CHANNEL PEMBELAJARAN SAINS BERBASIS UNITY OF SCIENCE
Abstrak:Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk 1) meningkatkan kompetensi profesional dan inovasi guru-guru madrasah di Kota Semarang dalam menyusun media pembelajaran berupa video yang berbasis unity of science, 2) melatih keterampilan guru-guru madrasah di Kota Semarang dalam mengunggah video di situs berbagi video Youtube, 3) Meningkatkan ketersediaan sumber belajar online bagi para peserta didik berupa Portal” Channel pembelajaran sains” yang berisi berbagai video pembelajaran IPA.Subyek dampingan pengabdian masyarakat ini adalah guru-guru madrasah (MI/MTs/MA) di Kota Semarang. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam empat tahap yaitu 1) tahap persiapan, 2)tahap pelatihan, dan 3) tahap evaluasi dan 4) tahap pendampingan. Melalui kegiatan Pelatihan pembuatan Channel pembelajaran sains telah dihasilkan karya peserta pelatihan berupa video pembelajaran yang dapat dilihat di https://www.youtube.com/watch?v=Ch1Ea2KEMW4&feature=youtu.be dan juga di grup Facebook (FB) : “Pelatihan pembuatan video pembelajaran sains online “FITK UIN Walisongo”. Tindaklanjut dari kegiatan ini yaitu berupa pendampingan yang dilakukan secara online melalui e-mail dan grup Facebook yang telah dibuat dan juga secara offline melalui pendampingan ke sekolah dengan tim ahli.

Kata Kunci: video pembelajaran sains, online, guru MI/MTs//MA se-Kota Semarang
PENDAHULUAN
Kemajuan di bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) atau sering di kenal dalam bahasa Inggris dengan istilah Information and Communications Technology (ICT) sudah sedemikian pesat dan telah banyak membantu berbagai aktivitas manusia. Pemanfaatan ICT memungkinkan manusia untuk melepaskan diri dari batas ruang dan waktu. Manusia bisa saling tukar-menukar informasi dari dan ke berbagai belahan dunia pada setiap waktu sesuai dengan keinginannya. Perkembangan di bidang ICT ini merupakan peluang bagi dunia pendidikan di Indonesia untuk meningkatkan dinamika aktivitas pembelajaran dengan menyediakan sumber- sumber belajar online yang dapat diakses kapan saja dan dari mana saja.
Kenyataannya, belum banyak praktisi dunia pendidikan yang telah memanfaatkan kemajuan ICT khususnya internet dalam aktivitas pembelajaran secara optimal. Maksudnya, belum banyak praktisi dunia pendidikan yang mengembangkan sebuah portal milik pribadi sebagai media pembelajaran yang dapat diakses oleh para siswa di seluruh dunia. 

Berdasarkan data dari United Nation Development Programme (UNDP) yang dikeluarkan pada tahun 2011 menempatkan Indonesia diposisi 124 dari 187 negara peserta survey. Dari survey tersebut menunjukan kualitas pendidikan di Indonesia masih sangat rendah. Untuk itu diperlukan upaya-upaya nyata untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang ada di Indonesia. Dalam hal ini pemerintah melakukannya dengan memperkecil angka putus sekolah dan meningkatkan angka menuju jenjang pendidikan, meningkatkan akses mutu pendidikan menengah, dan meningkatkan akses daya saing pendidikan tinggi, serta meningkatkan mutu dan tenaga kependidikan. Semua upaya yang dilakukan tersebut merupakan bukti nyata untuk menciptakan pendidikan nasional yang bermutu. (Prasasty, 2013).

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh pengabdi kepada guru-guru madrasah peserta program kualifikasi dari Jurusan Pendidikan Fisika FITK UIN Walisongo menunjukan bahwa 92,85 % guru belum mengembangkan sumber belajar yang bersifat online. Hal ini dikarenakan adanya anggapan bahwa membangun Portal di internet merupakan pekerjaan yang rumit dan membutuhkan kemampuan bahasa pemrograman komputer. Di samping itu, ada juga anggapan bahwa membangun Portal di internet membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Padahal kenyataannya tidaklah demikian. Membangun Portal pembelajaran di internet dapat dilakukan oleh siapa saja (tidak membutuhkan kemampuan bahasa pemrograman apapun), dan dapat dibangun tanpa biaya sepeserpun.

Salah satu media pembelajaran yang dapat disajikan menggunakan teknologi internet adalah video. Video merupakan media pembelajaran yang mampu menampilkan informasi audio dan visual sekaligus. Oleh karena itu, video bisa menfasilitasi proses belajar secara maksimal baik di kalangan tipe pembelajar visual maupun tipe pembelajar auditorial. Sejauh ini, video sebagai media pembelajaran masih disajikan melalui Compact Disk (CD) secara offline. Hal ini menyebabkan proses penyebaran video sebagai media pembelajaran relatif terbatas. Penyebaran video pembelajaran akan berlangsung sangat cepat jika memanfaatkan internet. Sejauh ini ada banyak situs berbagi video yang dapat dimanfaatkan sebagai fasilitas untuk mengembangkan portal pembelajaran berbasis video. Salah satunya adalah YouTube. Melalui YouTube dapat dibangun sebuah channel yang didesain khusus sebagai portal pembelajaran berbasis video yang dapat diakses secara global oleh masyarakat internasional. Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, sekarang internet sudah bisa di akses lewat smartphone, yang hampir setiap orang memiliki. Dengan smartphone portal pembelajaran berbasis video dapat diakses kapan saja dan dimana saja. 
Kenyataannya, kondisi para guru yang akan menjadi khalayak sasaran dalam pengabdian ini, yaitu guru-guru madrasah di Kota Semarang menunjukan keadaan yang membutuhkan perhatian khusus. Wawancara yang dilakukan oleh pengabdi kepada salah satu Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah swasta di Semarang menunjukan bahwa kemampuan guru-guru madrasah dalam bidang ICT relatif tertinggal dibanding guru-guru yang mengajar di sekolah-sekolah umum. Hal ini disebabkan minimnya akses pendidikan dan pelatihan terkait pemanfaatan ICT bagi guru-guru madrasah. Bahkan belum ada guru madrasah di Kota Semarang yang telah memanfaatkan ICT dalam proses pembelajaran melalui pengembangan Portal “Channel Pembelajaran Sains berbasis unity of science” 

Berdasarkan analisis tersebut, ditawarkan suatu pogram Karya Pengabdian Dosen dengan judul: ”Peningkatan kompetensi profesional dan inovasi guru dalam mengembangkan video pembelajaran online melalui pembuatan portal “channel pembelajaran sains berbasis unity of science” .

KondisiDampingan Saat Ini
Mitra/subyek dampingan dalam program ini yaitu guru-guru madrasah (MI/MTs/MA) di Kota Semarang. Kondisi mitra/subyek dampingan saat ini antara lain :
1. Guru-guru madrasah di Kota Semarang saat ini belum optimal memanfaatkan ICT dalam proses pembelajaran (belum memiliki sumber belajar online), 
2. Guru-guru madrasah di Kota Semarang belum menggunakan video sebagai media pembelajaran dalam proses pembelajaran, 

3. Sebagian besar guru-guru madrasah di Kota Semarang belum mampu mengunggah video di internet.
TENTANG VIDEO SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN
Menurut Smaldino, Russel, Heinich, Molenda (2008:374) video adalah “the storage of audio visuals and their display on television-type screen” (penyimpanan/perekaman gambar dan suara yang penayangannya pada layar televisi). Ada definisi lain menurut Punaji Setyosari &Sihkabuden (2005:117), Video adalah sebagai media penyampai pesan, termasuk media audio-visual atau media pandang-dengar.

Pendapat Hujair AH. Sanaky (2009:102)mengatakan bahwa media video adalah seperangkat alat yang dapat memproyeksikan gambar bergerak. Paduan antara gambar dan suara membentuk karakter sama dengan obyek aslinya.

Video merupakan piranti yang mampu menampilkan gambar bergerak yang disertai dengan adanya suara (Newby, 2006: 126). Moemennasab (2002) dalam sebuah penelitian komparatif menemukan bahwa mahasiswa lebih tertarik belajar dengan menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis video daripada pembelajaran klasikal biasa. Selain itu, penelitian tersebut juga menyimpulkan bahwa pembelajaran berbasis video merupakan sebuah metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif mahasiswa (Moemennasab, 2002). Smyrni dan Nikopoulos (2010) juga melaporkan hasil penelitiannya yang berjudul “ Evaluating the impact of video-based versus traditional lectures on student learning” bahwa pembelajaran berbasis video dapat memberikan hasil pembelajaran yang efektif.

Hasil dari kedua penelitian tentang pembelajaran berbasis video menunjukkan hasil yang positif, artinya video merupakan salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat meningkatkan efektifitas pembelajaran. Hal ini sesuai dengan berbagai teori yang telah banyak dikembangkan saat ini. Newby (2006:133), menyebutkan bahwa video memiliki beberapa kelebihan yaitu: 1) video mampu menampilkan gerak. Gambar yang bergerak efektif untuk mengajarkan hal-hal yang terkait dengan sutu prosedur; 2) video mampu menampilkan sutu operasi tertentu, misalnya mampu menampilkan proses eksperimen sains; 3) real-life experiences, video memungkinkan peserta didik mampu mengamati (observation) berbagai fenomena yang tidak bisa dilihat secara langsung karena faktor bahaya atau jarak yang jauh; 4) repetition,video memungkinkan para pembelajar untuk mengulang-ulang tayangannya sehingga mereka mampu menangkap pesan dengan mudah.

Masih menurut Newby (2006:74), video juga memiliki keunggulan lain, karena video mampu memuat informasi berupa teks, gambar bergerak dan juga suara, maka video mampu merangsang pembelajaran dengan learning style yang beragam. Video bisa efektif untuk para visual learner karena dapat menampilkan gambar, sebagaimana video juga cocok bagi auditoriallearner karena dapat menampilkan suara. 

Portal Berbagi Video Youtube
YouTube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi video) populer yang penggunanyadapat memuat, menonton, dan berbagi klip video secara gratis. Umumnya video-video di YouTube adalah klip musik (video klip), film, TV, serta video buatan para penggunanya sendiri. Format yang digunakan video-video di YouTube adalah .flv yang dapat diputar di penjelajah web yang memiliki plugin Flash Player.
Sejauh ini belum banyak praktisi dunia pendidikan di Indonesia yang memanfaatkan YouTube sebagai media pembelajaran. Padahal dengan menggunakan YouTube, dapat dibangun sebuah channel yang didalamnya diisi berbagai video pebelajaran sains. Oleh karenanya, dengan menggunakan YouTube, dapat dibangun Portal’Channel pembelajaran Sains”, sebuah portal yang berisi media pembelajaran berbasis video yang ditampilkan secara online.

Beberapa langkah yang harus ditempuh untuk mengembangkan portal di YouTube, menurut Fose (2010) adalah:1) membuat account di YouTube, 2) mengunggah video ke YouTube, 3) melakukan pengaturan (setting) tampilan, dan 4) melakukan pengaturan “ Comment”. Melihat langkah-langkah pembangunan portal di YouTube tersebut, sangat jelas bahwa prosesnya tidak terlalu rumit dan dapat dilakukan oleh semua orang. Selain itu dapat dilihat juga bahwa portal di YouTube memiliki beberapa kelebihan yaitu: 1) portal dapat disetting sedemikian rupa sebagai media pembelajaran, dan 2) memungkinkan adanya diskusi interaktif antara guru dengan peserta didik (antara dosen dengan mahasiswa) dengan memanfaatkan fasilitas “Comment”.

STRATEGI PENGABDIAN

Permasalahan utama yang hendak diselesaikan melalui kegiatan ini adalah adanya kenyataan bahwa sebagian besar guru madrasah di Kota Semarang belum mampu memanfaatkan internet secara optimal. Secara umum guru hanya memanfaatkan internet untuk mencari materi. Selain itu para guru juga seringkali menyarankan/memberi tugas kepada para siswa untuk mencari materi di internet. Dari hasil wawancara dengan beberapa guru madrasah di Kota Semarang, masih sedikit guru madrasah yang telah memanfaatkan aplikasi di internet untuk menampilkan media pembelajaran berupa video secara online. 

Oleh karena itu perlu ada upaya peningkatan keterampilan guru madrasah dalam memanfaatkan internet sebagai media pembelajran. Secara lebih khusus, perlu ada upaya peningkatan keterampilan guru dalam menyusun media pembelajaran berbasis video dan mengunggahnya di internet.

Permasalahan yang diajukan dalam kegiatan ini dapat diselesaikan dengan dua alternatif kegiatan, yaitu:

a. Pembuatan Modul Penyusunan Media Pembelajaran Online Berbasis Video

Modul Penyusunan Media Pembelajaran Online Berbasis Video berisi langkah-langkah praktis pembuatan dan pengembangan media pembelajaran berbasis video dan bagaimana cara mengunggahnya di internet. Setelah modul dibuat, kemudian modul tersebut didistribusikan ke madrasah sebagai petunjuk bagi para guru untuk menyusun Portal ” Channel pembelajaran Sains”

 Metode seperti ini memang praktis namun dimungkinkan muncul banyak persoalan di lapangan, antara lain:

1. Tidak semua guru memahami bahasa-bahasa yang sering di gunakan di internet, sehingga kemungkinan para guru masoh kesulitan untuk menjalankannya,

2. Evaluasi kegiatan cenderung susah dilaksanakan, karena tidak jelas siapa yang akan menjadi khalayak sasaran.

b. Pelatihan Penyusunan Portal ” Channel Pembelajaran Sains” 

Alternatif pemecahan masalah yang kedua adalah melalui kegiatan pelatihan. Sebagian guru madrasah di Kota Semarang diundang untuk mengikuti suatu pelatihan Penyusunan Portal ” Channel Pembelajaran Sains”. Peserta dibekali tentang langkah-langkah penyusunan media pembelajaran berbasis video dan teknik unggah video di internet .

Metode kedua merupakan metode yang lebih efektif. Melalui kegiatan pelatihan, setiap kesulitan yang dihadapi peserta dapat segera diselesaikan. Selain itu, proses monitoring dan evaluasi menjadi lebih mudah karena perkembangan peserta dapat langsung dipantau.

Kegiatan Pelatihan Penyusunan Portal “Channel Pembelajaran Sains Berbasis Unity of science”, diselenggarakan dengan paradigma pembelajaran andragogis. Hal ini mengingat para peserta merupakan orang dewasa yang sebenarnya telah memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup memadai. Secara praktis, metode pelatihan dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Metode curah pendapat

Metode ini digunakan sebagai pembuka pelatihan. Peserta diajak untuk bereksplorasi tentang:

1) Sejauh mana mereka memanfaatkan internet sebagai media pembelajaran, dan

2) Kendala-kendala apa yang menyebabkan mereka belum bisa menyusun Portal “Channel Pembelajaran Sains Berbasis Unity of science”.

b. Metode diskusi

Metode ini digunakan untuk memberi kesempatan kepada para peserta agar menyusun kebutuhan pelatihan. Aspek apa saja yang harus mereka peroleh selama pelatihan sehingga masalah utama, yaitu belum optimalnya pemanfaatan internet dalam proses dapat diatasi.

c. Metode Eksperimen

Metode ini digunakan untuk membimbing peserta dalam menyusun Portal “Channel Pembelajaran Sains Berbasis Unity of science”. Peserta dibekali dengan modul Penyusunan Portal “Channel Pembelajaran Sains Berbasis Unity of science”, kemudian dosen pembimbing berperan sebagai fasilitator.

d. Pendampingan

Pendampingan dilakukan pasca pelatihan selama satu sampai dua bulan. Selama periode ini, para peserta pelatihan akan diberi bimbingan untuk mematangkan Portal “Channel Pembelajaran Sains Berbasis Unity of science” yang telah dibuat pada periode pelatihan. Pendampingan dilakukan baik secara langsung maupun online. Secara langsung artinya, tim KPD akan melakukan kunjungan ke madrasah untuk memantau sekaligus memberikan bimbingan jika dibutuhkan. Pendampingan secara online dilakukan bisa menggunakan fasilitas e-mail, FB(facebook), YM, WA.

Tabel 1: Langkah-langkah kegiatan
	No
	Kegiatan
	Tempat

	
	Pembuatan modul pelatihan
	Laboratorium Fisika Komputasi

	2
	Pembuatan instrumen evaluasi
	Laboratorium Fisika Komputasi

	3
	Penyiapan tempat dan perlengkapan pelatihan
	Laboratorium Fisika Komputasi

	4
	Sosialisasi ke madrasah
	Madrasah

	5
	Pelatihan
	Laboratorium Fisika Komputasi

	6
	Pendampingan
	Madrasah

	7
	Evaluasi dan penyusunan Laporan
	Laboratorium Fisika Komputasi


Tabel 2: Jadwal Pelatihan

Hari I (Jum’at/ 15 Mei 2015)
	Waktu
	Acara
	Pemateri

	08.00-09.00
	Registrasi
	Arsini, M.Sc + Widyastuti, S.Pd

	09.00-10.00
	Pembukaan
	Arsini, M.Sc + Widyastuti, S.Pd

	10.00-11.30
	Materi I: Pengantar “ Media Pembelajaran Online Berbasis Video” 
	Arsini, M.Sc

	11.30-13.00
	Ishoma

	

	13.00-15.00
	Materi II :

Perkembangan Media Pembelajaran
	M. Ardhi K, M.Sc

	15.00-16.00
	Materi III :

Pengenalan alat-alat perekam video sederhana & persiapan pembuatan video pembelajaran
	M. Ardhi K, M.Sc


Tabel 3: Jadwal Pelatihan

Hari II (Sabtu/ 16 Mei 2015)
	Waktu
	Acara
	Pemateri

	08.00-10.00
	Materi IV:” Teknik Pengambilan Gambar”
	M. Ardhi K, M.Sc

	10.00-12.00
	Materi V: “Praktik Pengambilan Gambar
	M. Ardhi K, M.Sc

	12.00-13.00
	Ishoma
	

	13.00-15.00
	Materi VI

 Teknik Editing Video I”
	M. Ardhi K, M.Sc

	15.00-16.00
	Materi VII

Praktik Editing Video I
	M. Ardhi K, M.Sc




Tabel 4: Jadwal Pelatihan

Hari III (Ahad/ 17 Mei 2015)
	Waktu
	Acara
	Pemateri

	08.00-10.00
	Materi VIII” Teknik Editing VideoII”
	M. Ardhi K, M.Sc

	10.00-12.00
	Materi V “ Praktik Teknik Editing VideoII”
	M. Ardhi K, M.Sc

	12.00-13.00
	Ishoma
	

	13.00-15.00
	Materi VI

 Membuat akun pada situs berbagi “YouTube”
	M. Ardhi K, M.Sc

	15.00-16.00
	Materi VII

 Teknik upload video di “YouTube”
	Widyastuti, S.Pd


Khalayak Sasaran 


Khalayak Sasaran yang dipilih yaitu perwakilan guru-guru madrasah di Kota Semarang. Undangan diberikan kepada 10 madrasah (Madrasah Ibtidaiyah/MI, Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) di Kota Semarang. Masing-masing diharapkan mengirimkan dua utusan guru. Syarat menjadi peserta adalah mereka yang bersedia untuk menyampaikan hasil pelatihan kepada koleganya yang lain.

Berdasarkan saran-saran pada seminar proposal, maka perlu adanya syarat-syarat bagi peserta yang hendak mengikuti pelatihan. Syarat-syarat tersebut adalah:1) Guru rumpun pelajaran IPA, 2) Memiliki minat terhadap media pembelajaran berbasis video, 3) Mengetahui dasar-dasar aplikasi komputer, dan 4) Literal terhadap dunia internet ( misalnya memiliki e-mail). Syarat tersebut diajukan dengan maksud agar pelatihan dapat berjalan lebih lancer karena kemampuan peserta dalam bidang ICT telah dibuat setara.

Daftar nama madrasah yang diundang pelatihan:

1. MTs Darussalam Tembalang 

2. MTs (Pesantren Islam Darul Ishlah)

3. MI Al Khoiriyyah 2 

4. MA Nudia Gunung Pati 

5. MA Qosim Al Hadi Mijen 

6. SMP Nurul Islam Semarang

7. SMP Al Madani Gunung Pati 

8. SMA Muhammadiyah 2 Mijen 

9. MAS Darum Ulum Ngaliyan 

10. MAS Nurussalam Ngaliyan 

Daftar nama madrasah yang mengikuti pelatihan

1.MTs Darussalam Tembalang 

2. MTs Darul Ishlah 

3. MI Al Khoiriyyah 2 Semarang 

4. MA Nudia Gunung Pati 

5. MA Qosim Al Hadi Mijen 

6. SMP Nurul Islam Semarang

7. SMP Al Madani Gunung Pati 

8. SMA Muhammadiyah 2 Mijen 

Faktor Pendukung dan Penghambat

a. Faktor Pendukung:

1. Banyak guru dan sekolah yang sudah memiliki perangkat keras (Hardware) pengambil gambar video seperti kamera digital, kamera DSLR dan bahkan handycame,

2. Keberadaan situs berbagi video YouTube yang dapat dimanfaatkan oleh para guru untuk menyajikan video pembelajaran,

3. Kenyataan bahwa belum banyak guru madrasah yang menguasai teknik penyusunan media pembelajaran online berbasis video

4. Potensi ketersediaan jaringan internet di sekolah yang cukup memadai,

5. Tersedianya laboratorium komputer yang cukup memadai,

6. Motivasi peserta yang cukup tinggi untuk mampu menyusun media pembelajaran berbasis video

7. Kepakaran tim pengabdi sesuai dengan program pelatihan yang diselenggarakan

b. Faktor penghambat

1. Padatnya jadwal guru di sekolah, sehingga lumayan susah menetukan jadwal pelatihan,

2. Sasaran khalayak yang cukup luas, yitu guru-guru rumpun IPA yang berada di Kota Semarang. Hal ini membuat proses pengiriman informasi kegiatan butuh energi cukup besar.

Evaluasi
Evaluasi dilaksanakan sejak tahap persiapan yaitu pemilihan khalayak sasaran serta materi pelatihan sampai dengan pelaksanaan kegiatan dan pelaporan hasil akhir.
Evaluasi program pengabdian kepada masyarakat ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5: Tahap Evaluasi

	Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan
	Pelaksanaan kegiatan 

pelatihan sesuai dengan schedule yang telah dilakukan
	Pelaksanaan kegiatan pelatihan telah sesuai dengan harapan dan kebutuhan pengguna
	· Peserta memiliki penge-tahuan dan mampu berinovasi menyusun media pembelajaran berupa video dan mampu mengunggah video ke internet melalui YouTube


Evaluasi diatas dapat digambarkan dalam diagram alir berikut:
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Gambar Diagram Bagan Alir Kegiatan Pengabdian
PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Fokus dan Lokasi Pengabdian
Fokus pengabdian pada pengembangan aplikasi komputer dan teknologi untuk meningkatkan kemampuan guru dalam berinovasi membuat dan mengembangkan video pembelajaran serta menyebarluaskan (mengunggah) hasil karya video yang dibuat di internet melalui YouTube. Sedangkan pengabdian dilaksanakan di Laboratorium Komputasi Jurusan Pendidikan Fisika UIN Walisongo Semarang.

B.  Hasil Pelaksanaan Kegiatan 
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini didanai melalui anggaran DIPA UniversitasIslam Negeri (UIN) Walisongo Semarang Tahun Anggaran 2015. 
Berikut hasil yang tercapai selama proses Kegiatan Pelatihan Pengembangan Portal “Channel Pembelajaran Sains Berbasis Unity of science” dilihat dari aspek output, outcome maupun pengembangan jaringan kerjasama.

1. Dilihat dari aspek Output:

a. Meningkatkan kemampuan guru-guru madrasah diKota Semarang dalam mengembangkan sumber belajar online.

b. Membantu guru-guru madrasah di Kota Semarang untuk menyusun dan mengembangkan mediapembelajaran sains berbasis video

c. Menghasilkan modul pelatihan yang dapat digunakan secara praktis olehguru maupun dosen,

2. Dilihat dari aspek Outcome:

a. Tersedianya Portal “Channel Pembelajaran Sains Berbasis Unity of science” yang dibangun oleh para guru madrasah di Kota Semarang sebagai sumber belajar sains yang dapat diakses secara online oleh peserta didik,

b. Membantu para siswa untuk mengakses sumber belajar sains berupa video secara online
3. Dilihat dari aspek pengembangan kerjasama 
a. Meningkatkan kemitraan UIN Walisongo sebagai LPTK dengan sekolah sebagaiuser dari outcome LPTK,

b. Meningkatkan kemitraan UIN Walisongo dengan para guru sehingga keduanya dapat saling membina komunikasi.

c. Sebagai sarana promosi jurusan Pendidikan Fisika FITK UIN Walisongo dengan sekolah-sekolah.

Secara ringkas, kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan di tunjukkan oleh tabel dibawah ini:

	No
	Kegiatan
	Tempat

	1
	Pembuatan modul pelatihan
	Laboratorium Fisika Komputasi Jurusan P Fisika

	2
	Pembuatan instrumen evaluasi
	Laboratorium Fisika Komputasi Jurusan P Fisika

	3
	Penyiapan tempat dan perlengkapan pelatihan
	Laboratorium Fisika Komputasi Jurusan P Fisika FITK UIN Walisongo

	4
	Koordinasi dengan calon peserta
	madrasah

	5
	Sosialisasi ke madrasah
	madrasah


Tahap pelatihan dilaksanakan dalam waktu tiga hari, yaitu dari hari Jumat, 15 Mei 2015 sampai dengan Ahad, 17 Mei 2015. Tiap kegiatan berlangsung sejak pukul 08.00 WIB dan berakhir pukul 16.00 WIB. Secara umum kegiatan dapat berjalan dengan lancar, meskipun ada beberapa peserta yang tidak dapat mengikuti secacra penuh keseluruhan kegiatan.

Kegiatan pelatihan yang dilaksanakan selama tiga hari tersebut dirancang untuk mengantarkan para peserta agar memiliki Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SK/KD) yang dibutuhkan dalam menyusun media pembelajaran online berbasis video. Standar kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan ini adalah: peserta mampu membuat media pembelajaran online berbasis video. Berdasarkan standar kompetensi tersebut, maka kompetensi dasar yang harus dikuasai oleh peserta adalah sebagai berikut:

a. Mampu menyusun sript/naskah video pembelajaran

b. Mampu melakukan pengambilan gambar video (shooting video) dengan menggunakan handycame/kamera DSLR dan atau kamera digital

c. Mampu melakukan editing video dengan menggunakan software yang tersedia gratis di internet yaitu VideoPad Video Editor dan CamStudio Recorder (perekam suara yang bisa digunakan untuk mengisi suara di slide presentasi).

d. Mampu mengunggah video pembelajaran ke situs berbagi video “YouTube”

PEMBAHASAN HASIL KEGIATAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa pelatihan penyusunan Portal Channel pembelajaran Sains pada dasarnya didorong oleh kenyataan bahwa: 1) banyak guru dan madrasah yang sudah memiliki perangkat keras (hardware) pengambil gambar video seperti kamera digital, kamera dari smartphone, kamera DSLR dan bahkan hanycame, namun belum dioptimalkan untuk kebutuhan penyediaan sunber belajar bagi para siswa, 2) Keberadaan situs berbagi video YouTube yang dapat dimanfaatkan oleh para guru untuk menyajikan video pembelajaran, namun juga belum dimanfaatkan secara optimal oleh kalangan pendidik, 3) Guru di madrasah rata-rata belum menguasai teknik penyusunan media pembelajaran online berbasis video, dan 4) potensi ketersediaan jaringan internet di sekolah yang cukup memadai.


Secara umum kegiatan pelatihan dapat berjalan dengan baik. Hal ini karena didukung oleh: 1) tersedianya laboratorium komputer yang cukup memadai yang sudah mempunyai koneksi internet di jurusan Pendidikan Fisika UIN Walisongo Semarang, 2) Motivasi peserta yang cukup tinggi untuk mampu menyusun media pebelajaran berbasis video, 3) Kepakaran pengabdi dan tim sesuai dengan program pelatihan yang diselenggarakan.


Namun demikian dalam pelaksanaannya dijumpai beberapa kendala antara lain: 1) padatnya jadwal guru di madrasah, sehingga susah menentukan jadwal pelatihan, 2) Sasaran khalayak yang cukup luas, yaitu guru-guru rumpun IPA di Kota Semarang. Hal ini membuat proses pengiriman informasi kegiatan membutuhkan energy yang cukup besar.


Setelah kegiatan dilaksanakan, tahap terakhir KPD ini adalah melakukan evaluasi. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menggunakan dua cara, yakni evaluasi proses dan evaluasi hasil.

1. Evaluasi proses

Evaluasi proses digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan proses pelatihan. Beberapa indikator yang dijadikan tolak ukur keberhasilan proses adalah:

a) Jumlah peserta: pelatihan dianggap berhasil jika diikuti oleh setidaknya (90% peserta yang diundang.

b) Kemampuan peserta dalam mengikuti setiap tahap pelatihan : melalui suatu lembar observasi diamati sejauh mana para peserta mampu melaksanakan tahap-tahap penyusunan media pembelajaran online berbasis video.

Pada praktiknya, pelatihan diikuti oleh 20 peserta dari 22 peserta yang di undang. Jumlah peserta ini termasuk pada batas yang masih cukup baik. Meskipun demikian, karena kesibukan peserta di sekolah masing-masing, ada beberapa peserta yang tidak bisa mengikuti kegiatan secara penuh (full) tiap hari. Ada 3 peserta pada jam tertentu harus datang ke sekolah karena ada tugas lain yang harus diselesaikan.

Penilaian kinerja diperoleh melalui lembar observasi. Berdasarkan observasi, peserta telah menunjukkan kemampuan proses pada taraf rata-rata kelas 91.01 atau pada kriteria baik. Berdasarkan penilaian proses, maka kegiatan KPD ini dapat dikatakan telah mencapai target yang diharapkan.

2. Evaluasi Hasil

Evaluasi hasil dilakukan dengan menilai output pelatihan. Hasil pelatihan yang diharapkan adalah bahwa para peserta telah mampu menyusun media pembelajaran online berbasis video yang terpasang di situs berbagi video” YouTube”. Pelatihan dianggap memiliki hasil yang baik jika 75% peserta dapat menyusun video pembelajaran IPA dan mengunggahnya ke portal berbagi video YouTube. Pada praktiknya, seluruh peserta (secara berkelompok) telah berhasil membuat video pembelajaran IPA dan mengunggahnya ke YouTube. Peserta secara umum telah mampu menyusun media pembelajaran. Karya peserta terhimpun dalam grup Facebook (FB) : “Pelatihan pembuatan video pembelajaran sains online “FITK UIN Walisongo” . Dari grup tersebut dapat dilihat langsung karya peserta pelatihan yang terdiri dari beberapa kelompok. Satu kelompok terdiri dari dua sampai tiga orang peserta pelatihan. Untuk video ada yang membuat dari materi praktikum Fisika, materi Matematika, Kimia dan Biologi. 


Setelah seluruh kegiatan dilaksanakan, tim melakukan evaluasi atas pelaksanaan program ini. Hasil evaluasi tersebut diantaranya pemilihan jadwal agak kurang tepat, sehingga ada beberapa peserta yang tidak dapat mengikuti kegiatan secara penuh karena di sekolah sedang banyak kegiatan.
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Melalui kegiatan pelatihan pembuatan portal “channel pembelajaran sains” telah mampu meningkatkan kompetensi profesional dan inovasi guru-guru madrasah di Kota Semarang dalam menyusun dan mengembangkan media pembelajaran online berupa video berbasis unity of science.
2. Melalui kegiatan Pelatihan pembuatan Channel pembelajaran sains telah dihasilkan karya peserta pelatihan berupa video pembelajaran yang dapat dilihat di https://www.YouTube.com/watch?v=Ch1Ea2KEMW4&feature=youtu.be dan juga di grup Facebook (FB) : “Pelatihan pembuatan video pembelajaran sains online “FITK UIN Walisongo”
Berdasarkan evaluasi kegiatan, maka disarankan:

1. Perlu pemilihan waktu yang lebih tepat agar para peserta dapat mengikuti kegiatan secara penuh, misalnya di musim liburan sekolah. 

2. Perlu dilakukan penandatanganan kontrak antara calon peserta dengan panitia bahwa peserta dapat mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir.

3. Bagi guru-guru peserta pelatihan selanjutnya dapat memberikan tugas kepada peserta didik untuk melihat video di Youtube sebagai sumber belajar online dan di diskusikan di kelas saatpembelajaran.
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